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Ruang Terbuka Hijau Publik merupakan salah satu tempat dimana masyarakat dari berbagai 
kalangan dapat merasakan dan berinteraksi secara langsung dengan sebuah karya arsitektur 
dan lingkungan alam yang ada di sekitarnya. Desain dari sebuah Ruang Publik dirancang 
dengan sebaik mungkinuntuk memberikan kesan ‘attractive open spaces’ yang bermanfaat 
secara ekologis, sosial, dan ekonomi. Alun-alun Cicendo merupakan salah satu Ruang Terbuka 
Hijauyang merupakan fasilitas untuk publik di Kota Bandung, didesain untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat pada sarana ruang terbuka hijau yang mewadahi aktivitas seperti 
olahraga, rekreasi, ruang komunitas, hingga sarana berkegiatan ekonomi. Geometri 
merupakan bentuk dasar dari sebuah konsep massa arsitektur yang dalam perkembangan 
desainnya dapat diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan eksplorasi bentuk arsitektur 
yang menarik dan memiliki nilai estetika. Eksplorasi bentuk geometri pada beberapa bangunan 
di kawasan Alun-Alun Cicendo terlihat sangat beragam dan menarik seperti bentuk dari sebuah 
Sclupture berskala Monumental yang menjadi point of interest dari kawasan ini dan beberapa 
bangunan lain yang saling membentuk satu kesatuan yang komposisi dan irama, meskipun 
mempunyai pengembangan desain menjadi bentuk yang berbeda-beda . Penelitian ini mengkaji 
keberagaman massa bangunan yang terdapat di Alun-alun Cicendo dengan ciri utama adalah 
pengembangan bentuk dasar geometris pada skala kawasan/ ruang terbuka hijau kota. 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan 
menitikberatkan pada proses dengan mengedepankan analisis terutama kondisi eksisting/ 
alamiah objek penelitian. Adapun variabel perancangan yang akan dibahas antara lain bentuk 
massa bangunandan  penataan massa bangunan diAlun-alun Cicendo. Kawasan Alun-Alun 
Cicendo dapat menjadi contoh sebuah Ruang Publik yang ideal dari segi pembentukan ruang 
dan eksplorasi bentuk geometri pada sebuah kawasan. 
Kata kunci : Ruang Terbuka Hijau, Ruang Publik, Bentuk Geometri, Alun-alun Cicendo. 
I. PENDAHULUAN 
Menurut Mangunwijaya,2013 bahwa 
arsitektur adalah bahasa desain dengan 
membentuk ruang dengan unsur dasarnya 
yaitu titik, garis, dan bidang.Layaknya 
bahasa karya-karya arsitektur juga sangat 
beragam mulai dari gaya, konsep, tema dan 




arsitektur memiliki ciri khas, makna dan 
nilai yang berbeda. Mendesain arsitektur 
erat kaitannya dengan konsep pengolahan 
bentuk dan massa (form and massing), 
mulai dari pengolahanbentuk yang 
sederhana sampai rumit, tergantung dari 
kreatifitas, tema serta konsep yang dipakai 
oleh arsitek. 
Salah satu bentuk yang sering di 
gunakan oleh Arsitek adalah bentuk-bentuk 
geometri dasar yang diolah sedemikian rupa 
sehingga menghasilkan gubahan 
bentuk(form) dan gubahan massa(massing) 
yang unik dan menarik. Bentuk geometri 
juga melambangkan keteraturan dan 
efisiensi kontruksi dari sebuah bangunan. 
Alun-alun Cicendo merupakan ruang 
terbuka yang di desain untuk mewadahi 
aktivitas masyarakat/ publik di Kota 
Bandung umumnya, khususnya kawasan 
Kecamatan Cicendo.Alun-alun ini 
diresmikan pada Akhir tahun 2017, dan 
mulai beroperasi/ dibuka untuk umum pada 
awal tahun 2018.Kawasan Alun-Alun 
terletak di Jalan Arjuna kecamatan Cicendo, 
sehingga dinamai dengan Alun-Alun 
Cicendo.Daerah ini dikenal juga sebagai 
daerah perdagangan barang barang bekas 
otomotif dan besi-besi bekas di Kota 
Bandung.Alun-alun Cicendo adalah sebuah 
karya arsitektur dari biro arsitek SHAU 
Architects yang sudah berpengalaman 
dalam merancang ruang publik. 
Alun-alun Cicendo terdiri dari ruang 
terbuka hijau dan dilengkapi dengan 
beberapa massa bangunan. Massa bangunan 
di kawasan ini dikembangkandari ide 
bentukan geometri seperti segi empat dan 
segi tiga.Pengolahan bentuk geometri 
tersebut menghasilkan bentuk-bentuk baru 
yang unik, menyebar, dan memiliki 
komposisi dan irama, menjadi ciri khas 
bangunan di kawasan Alun-Alun 
Cicendo.Penggunaan material plat besi 
yang terkesan berkarat sebagai material 
utama memberikan konteks tersendiri 
bahwa bangunan tersebut terbentuk dari 
keadaan lingkungan sekitar yang erat 
hubungannya dengan kegiatan eksisting 
warga berupa perdagangan besi bekas/ tua. 
Berbagai fasilitas yang ada di Alun-Alun 
Cicendo, terbentuk dari gubahan massa 
bermassa banyak dan ruang terbuka hijau 
yang ada, seperti plaza, kios-kios pedagang, 
lapangan basket dan  skate park, fasilitas 
servis seperti toilet dan musholla, serta 
beberapa parkir mobil dan motor. 
Penelitian pada kawasan Alun-Alun 
Cicendo ini dikhususkan pada beberapa 
massa bangunan utama untuk melihat 
sejauh mana konsep geomatri yang 
diterapkan pada massa bangunan dan 
mempelajari bagaimana tatanan multi 
massa tersebut menjadi saling terhubung 
satu sama lain. 
II. LANDASAN TEORI 
2.1 Bentuk Geometri 
Menurut Prihandoko, 2005 bahwa geometri  




































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































1. Irama pengulangan ukuran dan bentuk 









2. Irama pengulangan sifat sifat detail step 
anak tangga dan tempat duduk   
 
 
Gambar 4.17tempat duduk dan tangga 
Sumber :dokumentasi pribadi 









Gambar 20material plat besi berkarat 
Sumber :dokumentasi pribadi 
 
 
Gambar 4.19 Tempat duduk 
Sumber :dokumentasi pribadi 
c. Transformasi 
Prinsip transformasi digunakan pada bagian 
tempat duduk dan bagian tangga, yang 
terinspirasi dari kondisi geografis Jawa 
Barat yang berkontur pegunungansehingga 
melahirkan ide massing dan formseperti 
bukit dan terasering 
V. PENUTUP 
Penggunaan material yang di dominasi oleh 
plat baja/ besi berkarat terinspirasi dari 
keadaan lingkungan sekitarnya yang 
terkenal sebagai kawasan perdagangan besi 
bekas sehingga alun-alun ini juga memiliki 
kontekstual dengan lingkungannya. Dari 
hasil kajian Pengolahan Bentuk Geometris 
Pada Massa Bangunan yang terdapat di 
kawasan inidapat disimpulkan bahwa : 
 Massa bangunan pada Alun Alun 
Cicendo khususnyabangunan Art market, 
Pavilion dan skydeck memiliki bentuk dasar 




dengan menggunakan pola transformasi 
bentuk. 
 Pengolahan bentuk - bentuk  
Geometri pada kawasan sangat  
mempengaruhi tatanan massa bangunan 
pada Alun-alun Cicendo.Alun-alun Cicendo 
mempunyai tatanan organisasi massa 
berpola klaster yang dihasilkan dari 
penempatan massa yang terlihat acak serta 
bentuk dan ukuran dan massa tersebut yang 
berbeda-beda namun tetap memiliki pola 
dan kedekatan yang membuat setiap massa 
bangunan tersebut saling berhubungan/ 
terintegrasi.   
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